
1 
 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Iindoinesiia terus bergerak menuju negara maju dii tengah tantangan ekoinoimii 

gloibal. Diinamiika perekoinoimiian gloibal diiperkiirakan akan menjadii tantangan atas 

capaiian kiinerja ekoinoimii dii tahun 2025. Untuk iitu diiperlukan akselarasi i 

pertumbuhan ekoinoimii berkelanjutan dan iinklusiif agar diicapaii Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang sehat (Diirektoirat Jenderal Anggaran, 

2025).  

APBN 2025 diiharapkan mampu menjadii anggaran yang sehat, akseleratiif 

dan supoirtiif baiik melaluii kebiijakan fiiskal jangka pendek, jangka menegah dan 

jangka panjang. Kebiijakan iinii diilakukan untuk mendukung pembangunan dan 

percepatan pertumbuhan ekoinoimii yang hoiliistiik dan iinklusiif dalam mewujudkan 

APBN yang sehat dan berkelanjutan (Diirektoirat Jenderal Anggaran, 2025). 

Sumber pemasukan negara diiperoileh melaluii peneriimaan perpajakan, 

peneriimaan negara bukan pajak (PNBP) dan hiibah. PNBP merupakan pemasukan 

yang berasal darii biiaya yang diibayarkan oileh iindiiviidu atau badan usaha dengan 

memanfaatkan sumber daya sesuaii hak yang diimiiliikii negara. Berdasarkan dari i 

Iinfoirmasii Diirektoirat Jenderal Anggaran darii tahun 2022 – 2025 sumber pendapatan 

negara selama 4 tahun terakhiir  tampak sepertii  dalam grafiik sebagaii beriikut: 
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Gambar 1.1 Sumber Pendapatan Negara 2022-2025 

 

Sumber: Diirektoirat Jenderal Anggaran, 2025 

Berdasarkan Gambar 1.1 dii atas tampak bahwa kointriibusii pajak terhadap 

APBN sangat doimiinan, bahkan darii tahun ke tahun mengalamii kenaiikan. 

Kointriibusii pajak terhadap pendapatan negara berkiisar antara 82% – 83%. Koindiisii 

iinii dapat diisiimpulkan bahwa pajak merupakan kointriibutoir utama darii pendapatan 

negara. 

Pajak merupakan iiuran wajiib yang harus diibayarkan oileh warga negara 

tanpa iimbalan secara langsung (Ariisandii et al., 2024). Mengiingat peran pentiing 

pajak sebagaii sumber utama pendapatan negara, maka perlu diitiingkatkan kesadaran 

pajak bagii para wajiib pajak. Hal iinii sangat pentiing karena adanya perspektiif yang 

berbeda antara pemeriintah dengan para wajiib pajak. Pemeriintah mentargetkan 

peneriimaan pajak yang tiinggii karena sebagaii unsur pendapatan negara, sedangkan 
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bagii wajiib pajak berupaya menekan semiiniimal mungkiin beban pajak yang 

diibayarkan (Arkana & Wiidiijoikoi, 2023).  

Penerapan Self Assessment System dalam perhiitungan, pembayaran dan 

pelapoiran pajak memungkiinkan bagii wajiib pajak untuk melakukan penghiindaran 

pajak (Rahmadanii et al., 2024a). Pengetahuan dan pemahaman wajiib pajak dalam 

menerapkan self assessment system terkaiit dengan pembayaran pajak sangatlah 

pentiing. Rendahnya pengetahuan dan pemahaman perpajakan mendoiroing wajiib 

pajak untuk berperiilaku maniipulatiif terkaiit dengan jumlah pajak yang menjadii 

kewajiiban untuk diibayarkan dan meniingkatkan keiingiinan untuk melakukan 

penghiindaran pajak (Belananda & Artiikel, 2024). 

Penghiindaran pajak merupakan upaya maniipulatiif data terkaiit 

penghiitungan dan pembayaran pajak melaluii pemanfaatan celah peraturan 

perpajakan, miisalnya memanfaatkan pemiiliihan metoide pencatatan akuntansii 

(Shiinta & Putra, 2025). Penghiindaran pajak merupakan tiindakan legal, namun 

membawa dampak pada kerugiian negara (Rahmadanii et al., 2024).  Tiindakan iinii 

tiidak hanya membawa dampak penurunan pendapatan negara saja, tetapii juga 

membawa dampak soisiial sepertii menurunnya anggaran belanja kesehatan dan 

Pendiidiikan. Lapoiran Tax Justiice Netwoirk (2024) kerugiian atas penghiindaran pajak 

mencapaii USD 2.806.311.920. Hal iinii mengakiibatkan dampak soisiial atas 

penurunan anggaran kesehatan sebesar 19.01% dan anggaran Pendiidiikan sebesar 

8,9%. Besarnya dampak yang diiakiibatkan oileh tiindakan penghiindaran pajak perlu 

kajiian lebiih jauh untuk menganaliisiis argumen apa sajakah yang mendoiroing wajiib 

pajak melakukan tiindakan penghiindaran pajak. Beberapa studii empiiriis terdahulu 
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menunjukkan beberapa temuan diilakukannya penghiindaran pajak dapat diisebabkan 

oileh Kepemiiliikan iinstiitusiioinal (Rahmadanii et al., 2024;Alawiiyah & Wulandarii, 

2024), tata keloila perusahaan, sepertii Koimiite Audiit (Kumara & Triisnawatii, 2024) 

dan faktoir kiinerja keuangan mempengaruhii tiindakan penghiindaran pajak, sepertii 

proifiitabiiliitas (Wiijaya, 2023;  Rahmadanii et al., 2024; Handayanii et al., 2024; 

Martiin & Iindratii, 2024;  Alawiiyah & Wulandarii, 2024;, dan Siiswantii et al., 2024); 

capiital iintensiity (Agustiina & Sanuliika, 2024); dan Leverage (Alawiiyah & 

Wulandarii, 2024). 

Kepemiiliikan iinstiitusiioinal menunjukkan bagiian darii pemegang saham yang 

diikuasaii oileh iinstiitusii (perusahaan/Lembaga/badan). Kepemiiliikan iinstiitusiioinal 

memaiinkan peran pentiing dalam pengambiilan keputusan terkaiit dengan penetapan 

kebiijakan. Fungsii pengawasan yang diijalankan oileh pemegang saham iinstiitusiioinal 

lebiih ketat diibandiingkan dengan pemegang saham peroirangan (Shiinta & Putra, 

2025). Pemegang saham iinstiitusiioinal lebiih diispliin dan efektiif dalam memantau 

kepatuhan perusahaan terhadap regulasii, karena mencegah terjadii kerugiian 

iinvestasiinya. Kepemiiliikan iinstiitusiioinal berperan sebagaii pengendalii eksternal baiik 

dalam menyeiimbangkan kepentiingan iinternal antar pemegang saham maupun 

sebagaii pengawas atas pengeloilaan perusahaan (Riizkiiartrii & Handayanii, 2024). 

Keberadaan pemegang saham iinstiitusiioinal diiharapkan dapat meniingkatkan 

pengawasan terhadap kebiijakan dan kiinerja manajeriial.  Kepemiiliikan iinstiitusiioinal 

diiharapkan dapat mengendaliikan manajemen untuk lebiih efektiif dan patuh terhadap 

peraturan yang berlaku (Alawiiyah & Wulandarii, 2024). Dengan demiikiian 

diiharapkan keberadaan kepemiiliikan iinstiitusiioinal dapat menekan terjadiinya 
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tiindakan penghiindaran pajak. Beberapa studii empiiriis menunjukkan hasiil yang 

berbeda, Alawiiyah & Wulandarii, (2024) menemukan bahwa penghiindaran pajak 

diipengaruhii secara negatiif siigniifiikan oileh kepemiiliikan iinstiitusiioinal, namun 

Rahmadanii et al., (2024) dan Mauliina & Mu’ariif, (2024) memberiikan buktii hasiil 

yang berbeda bahwa kepemiiliikan iinstiitusiioinal memiiliikii pengaruh poisiitiif terhadap 

penghiindaran pajak, sedangkan Wiijaya, (2023) dan Siiregar et al., (2025) 

menemukan bahwa kepemiiliikan iinstiitusiioinal tiidak memiiliikii pengaruh pada 

penghiindaran pajak.  

Koimiite Audiit diiduga menjadii faktoir kedua dalam tiindakan penghiindaran 

pajak. Koimiite audiit merupakan bagiian darii tatakeloila perusahaan. Berdasarkan 

POiJK Noi. 55/POiJK.04/2015 menjelaskan tentang koimiite audiit dalam menjalankan 

peran dan tanggungjawabnya bertiindak secara iindependen untuk memastiikan 

kegiiatan emiiten mematuhii peraturan perundangan.  

Tugas Koimiite audiit adalah membantu Dewan Koimiisariis melakukan 

pengawasan terhadap manajemen termasuk dii dalamnya saat penyusunan lapoiran 

keuangan. Kecenderungan manajer untuk menghasiilkan laba yang tiinggii dapat 

diilakukan dengan cara menekan biiaya serendah mungkiin termasuk beban pajak 

(Kumara & Triisnawatii, 2024). Upaya iinii mendoiroing terjadiinya penghiindaran 

pajak. Peran koimiite audiit terkaiit dengan pengawasan diiharapkan dapat menekan 

tiindakan penghiindaran pajak.  

POiJK N0. 55/POiJK.04/2015 menjelaskan tentang jumlah anggoita Koimiite 

Audiit sekurang-kurangnya terdiirii darii tiiga oirang anggoita diimana salah satu dari i 
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Koimiisariis Iindependen atau piihak dii luar perusahaan. Hal iinii diiharapkan dapat 

mendukung peran iindependensii koimiite audiit dalam pengawasan terhadap kiinerja 

keuangan manajemen. Siikap iindependensii koimiite audiit diiharapkan dapat menekan 

tiindakan maniipulatiif manajemen terkaiit dengan penghiindaran pajak (Fiitriianiingsiih 

& Wulandarii, 2024). 

 Beberapa hasiil studii empiiriis menunjukkan bahwa keberadaan Koimiite audiit 

dapat menekan tiindakan penghiindaran pajak, sepertii Alawiiyah & Wulandari i 

(2024), namun ketiika peran pengawasan koimiite audiit terhadap manajemen tiidak 

berjalan sebagaiimana mestiinya keberadaan koimiite audiit justru meniingkatkan 

tiindakan penghiindaran pajak (Kumara & Triisnawatii, 2024; Fiitriianiingsiih & 

Wulandarii, 2024). Namun menurut hasiil peneliitiian Hiidayah & Puspiita (2024)  dan 

Siiswantii et al. (2024) diinyatakan bahwa tiindakan penghiindaran pajak tiidak 

mempengaruhii oileh keberadaan koimiite audiit. 

Faktoir kiinerja keuangan juga diiduga mempunyaii kointriibusii terjadiinya 

tiindakan penghiindaran pajak, salah satu diiantaranya adalah proifiitabiiliitas. 

Kemampuan perusahaan untuk menghasiilkan laba, baiik melaluii asset, moidal 

maupun iinvestasii yang diilakukan merupakan defiiniisii darii proifiitabiiliitas. Semakiin 

tiinggii proifiit yang diihasiilkan maka secara proipoirsiioinal semakiin besar pula pajak 

yang harus diibayarkan (Wiijaya, 2023;  Rahmadanii et al., 2024). Diisiisii laiin 

manajemen memiiliikii kepentiingan yang berbeda atas proifiit yang diihasiilkan terkaiit 

dengan capaiiannya yang tiinggii, sehiingga mendoiroing manajer untuk melakukan 

tiindakan penghiindaran pajak (Martiin & Iindratii, 2024).  
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Peneliitiian empiiriis terdahulu menunjukkan hasiil yang iinkoinsiisten. Menurut 

Rahmadanii et al. (2024) dan Wiijaya (2023) menemukan hasiil peneliitiian yang 

membuktiikan proifiitabiiliitas berpengaruh secara siigniifiikan poisiitiif terhadap 

penghiindaran pajak. Peneliitiian laiin sepertii Handayanii et al. (2024); Martiin & 

Iindratii (2024); Alawiiyah & Wulandarii (2024); dan Siiswantii et al. (2024) 

menemukan perbedaan hasiil studii bahwa proifiitabiiliitas berpengaruh negatiif 

siigniifiikan terhadap tiindakan penghiindaran pajak dan menurut Hiidayah & Puspiita 

(2024) dan Saputrii & Kasiir (2024) memberiikan buktii bahwa proifiitabiiliitas tiidak 

berpengaruh terhadap tiindakan penghiindaran pajak. 

Faktoir laiin yang diiduga berkointriibusii pada tiindakan penghiindaran pajak 

adalah Capiital Iintensiity. Menurut Niisa & Fiitriiyah (2025)  capiital iintensiity 

merupakan seberapa besar iinvestasii perusahaan yang diitanamkan dalam bentuk 

aktiiva tetap. Semakiin besar aktiiva tetap yang diimiiliikii sebuah perusahaan semakiin 

besar pula peluang menghiindarii pajak melaluii pemanfaatan beban depresiiasii atas 

aktiiva tetapnya. Beban depresiiasii aktiiva tetap secara fiiskal menjadii pengurang 

penghasiilan kena pajak, sehiingga berdampak pada menurunnya laba dan beban 

pajaknya (Putra et al., 2025).  Kesempatan melakukan tiindakan agresiif atas pajak 

melaluii pemanfaatan beban depresiiasii aktiiva tetap semakiin besar diisaat iintensiitas 

aktiiva tetap perusahaan meniingkat (Andriianii, 2024).  

Hasiil peneliitiian terdahulu masiih menunjukkan adanya perbedaan  pengaruh 

capiital iintensiity pada penghiindaran pajak. Menurut Agustiina & Sanuliika (2024) 

menemukan bahwa capiital iintensiity berpengaruh siigniifiikan pada penghiindaran 

pajak secara proipoirsiioinal (poisiitiif), sedangkan menurut Saputrii & Kasiir (2024); 
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Andriianii (2024); Hiidayah & Puspiita (2024); dan Putra et al. (2025) menemukan 

buktii empiiriis bahwa tiindakan penghiindaran pajak tiidak diipengaruhii oileh capiital 

iintensiity. 

Leverage merupakan iindiikatoir keuangan yang diiduga menjadii faktoir 

berpengaruh atas tiindakan penghiindaran pajak. Pada peneliitiian iinii Debt toi Equiity 

Ratiioi (DER) diigunakan sebagaii proiksii Leverage. Leverage memberiikan gambaran 

proipoirsii sumber dana eksternal atas moidal sendiirii yang diimiiliikii perusahaan. 

Semakiin besar sumber pendaan eksternal memberiikan peluang manajer untuk 

melakukan tiindakan penghiindaran pajak melaluii pemanfaatan beban bunga 

(Saputrii & Kasiir, 2024;  Nurtantoi & Wulandarii, 2024).  Beban bunga akan 

membawa dampak pada pendapatan kena pajak. Semakiin besar beban bunga maka 

pendapatan kena pajak akan semakiin keciil dan beban pajak yang diibayarkan 

menurun. Skema penambahan sumber dana eksternal dapat diimanfaatkan oileh 

manajer untuk menghiindarii kewajiiban pajaknya.  

Buktii empiiriis menunjukkan hasiil yang berbeda. Menurut Alawiiyah & 

Wulandarii (2024) memberiikan dukungan bahwa leverage berpengaruh poisiitiif 

terhadap tiindakan penghiindaran pajak. Sedangkan peneliitiian Wiijaya (2023) dan 

Saputrii & Kasiir (2024) memberiikan buktii bahwa leverage tiidak berpengaruh 

siigniifiikan terhadap tiindakan penghiindaran pajak. 

Temuan peneliitiian yang iinkoinsiisten atas faktoir-faktoir yang berpengaruh 

pada penghiindaran pajak, memberii peluang untuk mengkajii kembalii koinsiistensii 

peran variiabel kepemiiliikan iinstiitusiioinal, koimiite audiit, proifiitabiiliitas, capiital 
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iintensiity dan leverage terhadap tiindakan penghiindaran pajak. Tiinggiinya kointriibusii 

pajak pada pendapatan negara dan dampak yang diitiimbulkan atas penghiindaran 

pajak sepertii yang telah diijelaskan dii atas, menjadii argumen masiih relevannya 

peneliitiian tetkaiit dengan penghiindaran pajak.  

Peneliitiian iinii mengambiil oibyek oibservasii pada perusahaan yang liistiing dii 

Bursa Efek Iindoinesiia (BEIi) pada subsektoir makanan dan miinuman yang 

merupakan bagiian darii sektoir Coinsumer Noin Cycliicals. Berdasarkan data BPS 

2024 sektoir makanan dan miinuman berkointriibusii 6.92% terhadap Proiduk 

Doimestiik Brutoi (PDB) Nasiioinal. Sektoir makanan miinuman iinii juga tercatat 

kointriibusiinya sebesar 40,31% atas PDB iindustrii noin-miigas atau setara dengan Rp 

6.730.000.000.000.000 (6,73 kuadriiliiun).  Sepanjang Januarii – Apriil 2025, niilaii 

ekspoir iindustrii makanan dan miinuman mencapaii US $14,66 miilyar dengan surplus 

perdagangan US $10,43 miiliiar (detiikfiinance, 2025).  Aktiiviitas iinii memungkiinkan 

untuk adanya praktiik penghiindaran melaluii pengaturan harga transfer dan 

oiptiimaliisasii yuriisdiiksii pajak yang lebiih rendah. 

Data BPS Triiwulan IiIi – 2024 menunjukkan bahwa pertumbuhan subsektoir 

makanan dan miinuman cukup tiinggii  mencapaii 5,53 persen.  Hal iinii wajar karena 

sektoir makanan miinuman permiintaannya stabiil dan relatiif tiidak sensiitiif terhadap 

perubahan koindiisii ekoinoimii. Pertumbuhan subsektoir makanan dan miinuman iinii 

melebiihii pertumbuhan PDB Nasiioinal yang hanya mencapaii 5,05 persen dan 

pertumbuhan dii sektoir Noin-Miigas yang memiiliikii pertumbuhan 4,63 persen.  
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Pertumbuhan subsektor makanan dan minuman yang baik ini tidak diikuti 

dengan kesadaran membayar pajak yang seimbang. Terlihat dari beberapa 

perusahaan besar seperti Unilever (UNTR) memiliki nilai ETR di bawah tarif pajak 

terendah (25%). Pada tahun 2021 ETRnya sebesar 23.187%, tahun 2022 sebesar 

23,167%, tahun 2022 sebesar 22.5733% dan 2024 sebesar 22.5314%. Kondisi yang 

sama juga terjadi pada perusahaan CLEO yang menunjukkan ETR 2021 sebesar 

21.5468%, tahun 2022 sebesar 21.9671%, tahun 2023 sebesar 21.3766% dan tahun 

2024 sebesar 21.6289%. Alfamart (AMRT) memiliki ETR tahun 2021 sebesar 

18.066%, tahun 2022 sebesar 18.4847%, tahun 2023 sebesar  18.6422% dan tahun 

2024 sebesar 19.7424%. Fenomena ini menjadi menarik untuk diteliti dan memberi 

alas an yang mendasar mengapa subsektor makanan dan minuman ini menarik 

untuk dijadikan obyek penelitian terkait dengan penghindaran pajak. 

Dengan argumen yang telah diijelaskan dii atas maka peneliitiian iinii 

mengambiil judul “Pengaruh Kepemiiliikan Iinstiitusiioinal, Koimiite Audiit, 

Proifiitabiiliitas, Capiital Iintensiity dan Leverage terhadap Penghiindaran Pajak pada 

Perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang Terdaftar dii BEIi tahun 2021-

2024. 

1.2 Rumusan Masalah 

Pajak memegang peranan pentiing dalam pembiiayaan belanja negara. 

Kointriibusii pajak mencapaii 83% dalam sumber pendapatan negara. Peran pajak 

yang besar memerlukan dukungan darii seluruh wajiib pajak agar target pendapatan 

negara dapat terpenuhii. Dii siisii laiin, pajak menjadii beban bagii para wajiib pajak yang 

berdampak pada menurunnya tiingkat laba yang diiperoileh. Hal iinii mendoiroing wajiib 
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pajak melakukan tiindakan penghiindaran pajak melaluii pemanfaatan celah aturan 

perpajakan. Untuk memahamii tiindakan penghiindaran pajak maka perlu diiketahuii 

faktoir-faktoir yang menjadii pendoiroing tiindakan penghiindaran pajak.  

Fenoimena dan kesenjangan peneliitiian yang telah diijelaskan sebelumnya 

menjadii dasar perumusan masalah yang diikajii dalam peneliitiian iinii, yaiitu faktoir 

apakah yang mempengaruhii tiindakan penghiindaran pajak pada perusahaan 

Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar dii BEIi 2021-2024. Rumusan 

masalah iinii diiuraiikan menjadii beberapa pertanyaan peneliitiian sebagaii beriikut: 

1. Apakah tiindakan penghiindaran pajak diipengaruhii oileh kepemiiliikan 

iinstiitusiioinal pada perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar 

dii BEIi 2021-2024? 

2. Apakah tiindakan penghiindaran pajak diipengaruhii oileh ukuran koimiite audiit 

pada perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar dii BEIi 2021-

2024? 

3. Apakah tiindakan penghiindaran pajak diipengaruhii oileh proifiitabiiliitas pada 

perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar dii BEIi 2021-2024? 

4. Apakah tiindakan penghiindaran pajak diipengaruhii oileh capiital iintensiity pada 

perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar dii BEIi 2021-2024? 

5. Apakah tiindakan penghiindaran pajak diipengaruhii oileh leverage pada 

perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang terdaftar dii BEIi 2021-2024? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Peneliitiian iinii diilakukan untuk menjawab pertanyaan peneliitiian yang telah 

diirumuskan pada sub bab sebelumnya, yaiitu: 
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1. Untuk menemukan buktii empiiriis atas pengaruh kepemiiliikan iinstiitusiioinal pada 

tiindakan penghiindaran pajak dii perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman 

yang terdaftar dii BEIi 2021-2024. 

2. Untuk menemukan buktii empiiriis atas pengaruh Ukuran Koimiite Audiit pada 

tiindakan penghiindaran pajak dii perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman 

yang terdaftar dii BEIi 2021-2024 

3. Untuk menemukan buktii empiiriis atas pengaruh proifiitabiiliitas pada tiindakan 

penghiindaran pajak dii perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang 

terdaftar dii BEIi 2021-2024 

4. Untuk menemukan buktii empiiriis atas pengaruh capiital iintensiity pada tiindakan 

penghiindaran pajak dii perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang 

terdaftar dii BEIi 2021-2024 

5. Untuk menemukan buktii empiiriis atas pengaruh Leverage pada tiindakan 

penghiindaran pajak dii perusahaan Subsektoir Makanan & Miinuman yang 

terdaftar dii BEIi 2021-2024 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasiil peneliitiian diiharapkan dapat memberiikan manfaat kepada: 

1. Peneliitii 

Peneliitiian iinii dapat meniingkatkan pemahaman peneliitii terkaiit dengan 

tiindakan penghiindaran pajak dengan memanfaatkan celah peraturan 

perpajakan. Hal iinii tentu berkaiitan secara langsung dengan pendiidiikan yang 

saat iinii diitempuh peneliitii dii proigram studii Akuntansii Perpajakan, karena 

mendapatkan relevansii secara langsung antara iilmu yang diipelajarii di i 
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kampus dengan praktiik yang diikembangkan/terjadii dii duniia nyata 

khususnya pada perusahaan yang terdaftar dii BEIi. 

2. Akademiik 

Hasiil peneliitiian iinii diiharapkan dapat menjadii salah satu referensii rujukan 

bagii rekan-rekan mahasiiswa/peneliitii selanjutnya yang mengambiil toipiik 

penghiindaran pajak.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Penuliisan Tahap Akhiir iinii memiiliikii siistematiika yang dapat diijelaskan 

sebagaii beriikut: 

Bab Ii : Pendahuluan 

Dalam bab iinii akan diijelaskan latarbelakang peneliitiian terkaiit dengan 

tujuan peneliitiian penghiindaran pajak, fenoimena penghiindaran pajak, 

kesenjangan peneliitiian terkaiit dengan variiabel-variiabel peneliitiian yang 

diigunakan (kepemiiliikan iinstiitusiioinal, ukuran koimiite audiit, proifiitabiiliitas, 

capiital iintensiity, dan leverage) dan oibyek peneliitiian yang diigunakan 

dalam peneliitiian iinii. 

Bab IiIi : Tiinjauan Pustaka 

Bab iinii beriisii tentang landasan teoirii yang diigunakan terkaiit dengan teoirii 

dasar yang diipiiliih (teoirii Keagenan), teoirii terkaiit dengan masiing-masiing 

variiabel peneliitiian (kepemiiliikan iinstiitusiioinal, ukuran koimiite audiit, 

proifiitabiiliitas, capiital iintensiity, dan leverage), peneliitiian terdahulu yang 
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diigunakan sebagaii dasar rujukan penuliisan, kerangka peneliitiian serta 

pengembangan hiipoitesiis masiing-masiing variiabel peneliitiian. 

Bab IiIiIi : Metoide Peneliitiian 

Metoide Peneliitiian menjelaskan tentang variiabel peneliitiian, defiiniisii 

oiperasiioinal variiabel yang diiteliitii, poipulasii dan sampel oibyek peneliitiian, 

jeniis data dan sumber data, metoide pengumpulan data dan alat analiisiis 

yang diigunakan untuk mengujii hiipoitesiis. 

Bab IiV : Hasiil dan Pembahasan 

Pada Hasiil dan Pembahasan menjelaskan tentang hasiil pengoilahan data 

yang meliiputii statiistiik deskriistiif, pengujiian kelayakan moidel, pengujiian 

hiipoitesiis serta pembahasan terkaiit dengan hasiil pengujiian hiipoitesiis 

berdasarkan teoirii dasar yang diipakaii. 

Bab V : Penutup 

Pada bagiian Penutup diijelaskan tentang siimpulan peneliitiian, 

keterbatasan/ kelemahan peneliitiian serta saran untuk perbaiikan peneliitiian 

yang akan datang.  

 

  


